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1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistemn tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini dafiar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Hurnf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
ba B be
-~
ta T te
(e
. Sa 5 es (dengan titik di atas)
<
jim J je
C
ha I ha (dengan Litik dibuwual)
C
. kha Kh ka dan ha
C
dal D de
>

vii




3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
ra R er
J
. zai Z zet
J
sin S es
o
. syin Sy es dan ye
o
Sad S es (dengan titik di bawah)
‘JP
. Dad d de (dengan titik di bawah)
u#’
1 ta t te (dengan titik di bawah)
b 7a z Zet (dengan titik di bawah)
E‘_ ain K koma terbalik (di atas)
.C gain G ge
. Fa i et
-
. qaf Q ki
8-
5 kaf K ka
J lam L el
mim M em
{
. nun N en
J
wau w we
J
ha H ha
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s 4 2 -1
Jo Sy - birrusuli Zread! - almasiihu
CJ!};:J - assamawaat ud:\-ﬁj‘ — algudusi

A o

s £
u«-«-i'J‘ - asysyamsu S — alkitaaba

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bawah hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
Ry, £ .
J 9= U- ta’khuziina U! - inna
* e 2 - .g
3 j—lﬂ - an-nau’ C—Jfl - umirtu
4 [- I ’ E
$ (g~ — Syai’un Jf‘ - akala

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. TTanya kata-kata tertentn yang pennfisannya dengan hurut Arab sudah
lazim dirangkaikan dcngan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

- o, dor - 27 ) a
wsj\ J.H e }@J A’bl 8 -Wainnalldha lahua khair arrdzigin
A

O\}:J‘jj J&\ \J.e}[b - Fa aufii al-ksila wa-almizin

J ~ -~
! J43) - Torahim al-khalil
c f .- :.;

L o e A Lﬁ‘;:rr-; ("L'J - Bismilldhi majrehd wa murséhé

X1



Je A = ol 40 g - Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti

g UaZl ) Dl 0 - Manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sitem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi int huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama din itu didahulwi oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contah :

4 2 - A -
Jse ¥l a2 Ly - Wama Muhammadun ill4 rastl
. 2

J )\ S ) u"L'“U - Ollnna awwala buitin wudia Hundai

- 1)‘: - -
5008 s Lallasi bibukkata mubfrakan

- -~

’- . - o + J. o i° Ao -
Ol sl J Juf a3 OV a0 " ¢ - Syahru Ramadan al-lazi unzila fih
al-Qur’anu
S f‘ :i £ H ] ://
o}y YU 38 el 0 & = Wa laqad ra’hu bil-ufuq al-mubin

~ 0
2o ~

& o) nadlall SN - Alhamdu Litlahi rabbi at-alamin

Penggunaan hurut awal kapital untuk Allah hanya herlaku hila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

X111
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berbudaya agraris, di mana kebudayaan
agraris ini berada di dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya dengan diiringi
norma-norma yang berlaku secara turun-temurun yang sampai saat ini masih
berlaku dalam kehidupan schari-hani. Kesadaran akan adanya kekayaan atau
kepemilikan terhadap suatu karya cipta adalah merupakan hasil dari budaya
industri yang masuk belakangan. Dalam pemahaman budaya agraris sendin tidak
mengenal pemahaman mengenai kekayaan dan kepemilikan terhadap suatu karya
cipta. Jauh sebelum masuknya budaya industri, suatu karya cipta baik dalam
bidang ilmu pengetahuan maupun dalam bidang sen
merupakan suatu pemberian dari Yang Maha Pencipta
apabila suatu hatya cipta leisebut diakui hak hepentilihan:
‘penerimanya. Oleh sebab itu, sudah seharusnyalah sua
disebarluaskan dan digunakan untuk kepentingan bersam
merupakan milik bersama dan tidak boleh menjadi milik ir

Salah sati wujud karya cipta scscorang ialah
menemukan, atau mengolah sesuatu dengan menggunakan
dan alat bantu tertentu, sehingga terjadi produk baru.
merupakan hasil kemampuan intelektual seseorang yang

penemuan, atau tanda yang tersimpan dalam otak at:



Ciptaan, penemuan, atau tanda ini hanya dapat diketahui dan dimanfaatkan
apabila divangkan ke dalam bentuk barang tertentu, misalnya buku, patung,
gedung, komputer, tanda pada barang atau jasa.

Barang tertentu yang dihasilkan berdasarkan kemampuan inteiektual
seseorang itu dapat digolongkan menjadi tiga macam:

1. Ciptaan, yaitu hasil setiap karya pencipta dalam bentuk khas apapun dalam
lapangan ilmu, seni, dan sastra. Hak yang melekat pada ciptaan tersebut
disebut hak cipta.

2. Penemuan, yaitu kegiatan pemecahan masalah tertentu di bidang
tekhnologi yang dapat berupa proses atau ha«il nraduke  atan
penyempurnaan dan pengembangan proses atau has
melekat pada penemuan disebut paten.

3. Merk, yaitu tanda yang berupa gambar, nama, katz
angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur
memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegio
jasa. Hak yang melekat pada merk disebut hak atas
Adanya proses panjang untuk menghasilkan suat

bidang ilmu pengetahuan, tekhnologi maupun seni, yang m
tenaga, waktu, dan modal dari penciptanya, menimbulkan k
adanya hak (rights) yang perlu dihormati dan dilindung
mencipta tersebut. Hal ini juga memunculkan kesadara:
tersebut mempunyai nilai untuk dihargai tidak saja secara m

ekonomis.



Karena mempunyai nilai ekonomi, maka ciptaan, penemuan, atau tanda
yang dituangkan dalam bentuk barang disebut harta kekayaan intelektual
{(Intellectual Property). Hak milik atas kekayaan intelektual disebut hak milik
intelektual (Infellectual Property Righi), sebagai bagian dari harta kekayaan
immaterial (benda tak berwujud). Hak kekayaan intelektual ini dilindungi oleh
hukum.'

Hukum Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) mencegah dilakukanya
penjiplakan, plagiat atau pembajakan, dan menetapkan kaidah-kaidah hukum yang
mengatur ganti rugi yang harus dipikul oleh pihak yang melanggarnya dengan
melakukan penjiplakan, plagiat atau pembajakan, yaitu suatu tindakan dengan
maksud untuk mendapatkan keuntungan secara finansial atas karya cipta tersebut
yang merupakan kekayaan intelektual seseorang,

Sebagaimana diketahui bahwa penyebaran
perlindungan hukum HaKl (merupakan salah satu
prukick negarn HuKT scenra puris besar dibagi menji

1. Kekayaan Industrial ({ndustrial Property) da
2. Hak cipta (Copy Rights) dan hak-hak yang te
Masing-masing kekayaan intelektual terse

hukumnya membidangi objek objek yang berbeda.

' Abdulkadir Muhammad, Hukum Harta Kekayaan,
1994), him.111-112.









Kekayaan intelektual merupakan suatu hak yang dimiliki oleh
penciptanya, di samping kewajiban yang ditimbulkanya terhadap orang lain.
Pencipta mempunyai hak-hak atas kekayaan intelektual yang dimilikinya,
misalnya, menyerahkan kekayaan yang berupa hak cipta kepada pihak lain. Di
lain pihak, orang lain mempunyai kewajiban untuk menghormati hak-hak yang
dimiliki pencipta. Hubungan hak-hak yang dimiliki pencipta dan kewajiban yang
yang timbul terhadap pihak lain tersebut adalah merupakan hubungan hukum.

Hubungan hak-hak semacam ini dengan kewajiban adalah kewajiban dari
orang lain yang bukan pencipta untuk tidak melanggar hak-hak yang dimiliki
pencipta.

Dari uraian di atas tampak bahwa pencipta selain mempunyai hak-hak
tertentu juga disertai keistimewaan tertentu dan ketiadaan hak pada mereka yang
bukan pencipta.

Namun pada kenyalaannyd di negara Indonesia pada khusushya, hak-hak
khueue yang dimiliki oleh pencipta karya cipta pada ununye dan kuryu viptu
seni lagu atau musik pada khususnya masih belum dapat dintkmati sepenuhnya
oleh pencipta, disebabkan oleh berbagai kendala yg ada, baik itu yang berasal dari
pencipta sendiri ataupun kendala dari masyarakat dan pemerintah. Dan salah satu
kendala tersebut adalah ketidaktahuan akan hak-hak khugus yang dimiliki oleh
pencipta atas karya ciptanya. Oleh sebab itu banyak terjadi pelanggaran terhadap
hak cipta, terlihat dengan banyaknya pembajakan-pembajakan suatu karya cipta

yang terjadi dalam masyarakat Indonesia.



Permasalahan HaK1 sendiri dalam Figh Muamalat yang merupakan bagian
dari hukum Islam, dimana hukum Islam adalah hukum yang mencakup seluruh
aspek kehidupan manusia, masih tergolong permasalahan baru yang harus dibahas
demi kemaslahatan umat Islam, selain itu lagu atau musik sendiri merupakan
masalah yang cukup rumit yang sudah sering dibahas hukumnya oleh pakar-pakar
Figh Istam, maka penyusun dalam skripsi ini dengan mengambil judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Hak Kekayaan Intellektual Atas Karya Cipta

Lagu.” Merasa hal tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, permasalahan yang penyusun
kaji untuk lebih mengarahkan pembahasan dalam skripsi ini, dituangkan ke dalam
penelitian doktrinal dengan merumuskan beberapa pokok masalah sebagai
berikut.
1. Bagaimana cksistensi karya cipta lagu dan musile dalom Figh Tslam?

2. Bagaimanakah analisis Hukum Islam terhadap hak kekayaan intelekitu

atas karya cipta lagu?.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan pokok masalah tersebut di atas, maka penelitian 1

mempunyai :






kekayaan intelektual tersebut, bidang ekonomi dan politik sudah menjadi unsur
yang tidak terpisahkan dalam membahas permasalahan HaK1.*

“Abdulkadir Muhammad, dalam bukunya “Kajian Hukum Ekonomi Hak
Kekayaan Intelektual”, menerangkan bahwa Hak kekayaan intelektual merupakan
hasil proses kemampuan berpikir manusia yang dijelmakan kedalam suatu bentuk
ciptaan atau penemuan. Ciptaan atau penemuan tersebut merupakan milik yang di
atasnya melekat hak vang bersumber dari akal (intelek). Hak tersebut digunakan
atau dimanfaatkan oleh manusia untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Makin
maju dan makin tinggi tingkat kemampuan berpikir seseorang atau suatu bangsa,
makin maju dan tinggi pula ifmu pengetahuan dan tehknologi yang dikuasainya.
Akibatnya makin produktif pula seseorang atau suatu
ciptaan atau penemuan baru,’

Neni Sri Imaniyati yang menulis tentang “Pe
Inielekinal: Tamangan Indonesla Pada era Global”, sedi
konsep perlindungan hak milik intelektual iteuurul wynri”
lerscbut, Neni hanya menghubungkan hak milik intelekt
prinsip ekonomi Islam yang telah dikemukakan oleh para

juga mengartikan hak kekayaan intelektual tersebut deng

* Drs. Muhammad Djumhana, dkk, Hak Milik Intelektual (Sej
di Indonesia), edisi revisi ( Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2003}, h

3 Abdulkadir Muhammad, Kajian Hukum Ekonomi Hak Keka
PT. Citra Aditya Bakti, 2001). him. 9






11

Dalam bukunya yang berjudul Figh Musik dan Lagu Perspektif Al-Qur'an
dan As-Sunnah Yusuf Al-Qardhawy, seorang pakar ilmu Figh membantah
pendapat ulama yang mengharamkan lagu dan musik secara mutlak. Menurut
Yusuf Qardhawy permasalahan lagu dan musik membutuhkan ketelitian dan
perhatian, terutama setelah muncuinya media audio visual dan maraknya siaran
radio dan televisi serta berbagai alat digital yang tidak ada dalam Nash, sedangkan
nyanyian dan lagu sendiri merupakan sebuah faktor yang selalu ada dalam
kehidupan manusia di setiap zaman karena dipandang sebagai sesuatu yang dapat
mewakili perasaan hati dan dapat membangkitkan spirit."?

Selain dari beberapa kajian tentang hak milik intelektual yang disebutkan
di atas, masith banyak lagi literatur yang membahasnya terutama dari tinjauan
hukum positif, di antaranya adalah Abdulkadir Muhammad dalam bukuya Hukum
Harta Kekayaan”, Saidin dalam bukunya Aspek Hukum Hak Kekayaan
Intelekinal', juga lelal banyak skripst-skripsi yang membahas hal tersebut dar
berbagai sudut pandang, dari hukum Ielam gendiri luanyu sodikil kyjiun tentong
hak kekayaan intelektual karena masalah tersebut merupakan masalah yang baru
bagi hukum Islam khususnya, salah satunya adalah buku Hukum Ekonomi Islam

karya Suhrawardi K. Lubis yang membahas sedikit tentang kepemilikan dalam

2 Yusuf al Qardhawy, Figh AI-Ghina wa Al Musiqy fi Dhau i AT Qur'on wa As-Sunnal,
cct. ke-l (Kairo: Maktabah Walibaly, 2001), bl 255,

' Abdulkadir Muhammad, Hukum Haria Kekayaan, cet. ke-1, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1999).

' Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual(Intellektual PropertyRight), (Jakarta:
Raja Grafindo, 1997).
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Islam", Selain itu ada beberapa artikel yang penulis diambil dari internet yang
membahas tentang masalah hak kekayaan intelektual dari sudut pandang hukum
Islam, diantaranya: Mengkaji Hak Kekayaan Intelektual dari Kacamata Hukum
Islam oleh M. Zainal Arifin'® yang mengungkapkan bahwa perlindungan hak
kekayaan intelektual tidak bertentangan dengan hukum Islam mengingat
kemaslahatannya bagi pencipta karya cipta intelektual maupun masyarakat umum
dan Aji Hermawan dalam Figh ‘Intellektual Property Rights'!’ Yang
menguraikan hukum mencuri dalam lslam, masalah hak-hak yang diatur dalam
Islam, kedudukan TPR dan berbagai perdebatan tentang kemaslahatan TPR.

Namun dari sekian banyak literatur yang mengkaji tentang HaKI, hanya
sedikit yang membahas tentang kepemilikan karya cipta lagu pada khususnya
(bahkan dari kajian yuridis, apalagi dart tinjauan hukum Islam).

Oleh karena itu, dengan memperhatikan banyaknya literatur yang
mengkali tentang 1IaKI secaa wown, dun lerbalasnya kajran hukum  Islam
tentang hal tersehyt terutoma dalam hal kepemilikan karya cipta lagu, maka
penyusun mencoba memberanikan diri untuk terlib
yang tentu saja dalam sudut pandang yang berbed
yang sudah ada, dan memfokuskan penelitian in

terhadap Hak Kekayaan Tntelektual atas Karya Cipt
" Suhwardi K. Lubis, Hukum FEkonom Islam, (Jakart

N1, Zainal Arifin, hitp://cms.sip.co.id/hukumonline/s
25-11-2003

17 Aji  Hermawan, http://www.mail-archive.co:

msg02315. html, akses 26-01-2005
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Akan tetapi, dari sini sangat dimungkinkan timbulnya perselisthan
pendapat tentang batasan tentang sesuatu tersebut, karena sumber hukum Islam
yang ada, yakni al-Qur’an dan as-Sunnah tidak menjelaskan secara eksplisit
tentang sejauh mana batasan sesuatu yang disebut hak kekayaan intelektual dapat
dikategorikan sebagai mal sehingga yang muncul hanyalah interpretasi-
interpretasi dari kedua sumber tersebut yang cenderung berlainan. Sehingga
penyusun dalam hal ini juga menggunakan kaidah ‘wrf dalam upaya
mempersempit perselisihan pendapat mengenai batasan mal tersebut.

Seperti konsckuensi dari pendapat tersebut, bahwa sesuatu yang tidak
bernilai atau tidak dapat diambil manfaatnya menurut ukuran yang berlaku dalam
masyarakat, maka sesuatu tersebut bukanlah termasuk kepemilikan yang
sempurna dan sekaligus merupakan pengecualian dari objck pembahasan dalam
penelitian ini.

Adapun hak pemtlikan harta atau ma/ merupakan salah satu bentuk hak,
dimano butwwn butpsun yang telah digaiiskan vlel syar’al berlaku dengan suate
sikap yang jelas dan mendetail. Telah disebutkan bahwa semua harta keka
milik Allah semata, dan manusia hanya pemegang amanah berupa hart:
yang ia miliki, bukan sebagai pemiliknya. Manusia terikat tanggung jawa
memakai harta bendanya scsuai harapan sang pemilik yaug sebenamya. Da
ini hak atas harta sangatlah disyaratkan dalam syari’at Tstam.?

Agama Islam bersamaan dengan perlindungan persamaan hidup jug

menganuhgerahkan jaminan keamanan terhadap pemilik harta bagi

 Syaukat Hussain, Hak Asasi Manusia dalam Islam, alih bahasa :Abdul Rachim,
1 (Jakarta : Gema Insani Press, 1996), hlm. 102.
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Sebagaimana diketahui bahwa kekayaan intelektual juga melahirkan hak
ekonomi, yakni hak unuk memperoleh keuntungan ekonomi atas kekayaan
intelektual, maka Islam pun mendorong untuk berusaha memperoleh hak
kekayaan tersebut dan untuk mendapatkanya, Islam melarang keras menggunakan
cara-cara bathil yang dilarang oleh hukum agama, yang kemudian dapat
dikategorikan dalam pelanggaran hak kekayaan intelektual. Hal ini lebih
dikuatkan lagi dengan beberapa dalil di atas dan hadits Nabi
o g 4 Jle

Pada dasamya, mjnan diryari’atkanya ketontunn-les
bidang ini adalah dalam rangka menjaga keper
Mukallaf 2 terhadap harta mereka, sehingga tidak dirugikan
lain dan dapat memanfaatkan harta miliknya itu untuk m
kehidupan mereka. Bahkan lebih jauh mereka dapat meng:

baik tanpa dihadapkan pada kehendak-kehendak negatif -

Y Atu Dawud, Sunan Ahi Dawud, (Semarang, : Toha Putra, 1.1.)
Dawud dan Abi Hurairgh.

* Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Be
425. Hadits riwayat Ahmad dari Hamid as-Sa’idi.

*2 Orang yang sudsh dewasa dan yang dapat bertanggung jawab
A_P. Kamus llmiah.., hlm. 494,
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lagu kemudian dianalisis dengan kaedah hukum Islam untuk mengetahui
tinjauan hukum Islam terhadap hak kekayaan intelektual atas karya cipta
lagu.
3. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini penelitian pustaka, maka penelitian ini
didasarkan atas study kepustakaan. Adapun data kepustakaan yang bersifat
primer adalah : Hak Milik Intelektual karangan Muhammad Djumhana.dan
R. Djubaedillah,”® serta Pengantar Figh Muamalat karangan Hasby Ash-
Shiddieqy®®. Selain data primer juga didukung dengan buku-buku lain
sebagai data sekunder, makalah, dan laporan penelitian yang relevan
dengan obyek pembahasan.
4. Teknik Pengelolaan Data
a. Mengumpulkan dan menelaah data-dat:
kelengkapan  dan validasi  serla relev
pemhahasan
b. Mengklasitikasikan dan mensistemasika
diformulasikan dengan pokok masalah yang .
¢. Melakukan analisa lanjutan terhada
diklasifikasikan dan disistematiskan deng

kaidah yang sesuai.

3Drs. Muhammad Djumhana, dkk, Hak Milik Intelektual (
di Indonesia), edisi revisi { Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2003)

% Tasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalat, cet.
1974}
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G. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini dibahas beberapa hal sebagai berikut:

Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika pembahasan yang penyusun
uraikan yaitu dimuiai dari bab I berupa pendahuluan yang menguraikan tentang
permasalahan yang melatarbelakangi penulisan ini, pokok permasalahannya,
tujuan serta kegunaan yang diharapkan dapat diberikan oleh penulisan ini, sebuah
kerangka teoritik yang akan digunakan dalam memecahkan permasalahan, metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian, serta telaah pustaka yang menelaah
beberapa buku ataupun karya tulis yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.

Bab II terdiri atas dua sub bahasan yaitu, yang pertama pembahasan
mengenai gambaran umum HaKI yang mencakup definisi dan ruang lingkupnya.
Kedua adalah pembahasan mengenai gambaran umum hak milik dan harta dalam
hukum Islam. Nilai penting dari pemaparan ini adalah sebagai kerangka dasar
pomilutun lentung tinjauan hukune Islam teihadap hak sebagal dasar kepemilikan
harta, vang jupa dijadikan alat analisis pada pcmbahaean inti dalan penclitian ini.

Pada bab HI dipaparkan penjelasan mengenai gambaran umum lagu atau
musik, termasuk didalamnya adalah deﬁnisi, sejarah dan macam-macamnya, dan
pandangan hukum Islam tentang musik dan lagu yang dapat menjadi tolak ukur
dalam menganalisa hukum hnleh tidaknya kepemilikan hak kekayaan intelclctual
atas karya cipta lagu.

Bub 1V akan membahas analisis hukum lstam terhadap hak atas kekayaan

intelektual atas karya cipta lagu. Dengan sudut pandang kepemilikan hak-hak
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pencipta dan sanksi hukum atas pelanggarannya dalam Islam. Bab ini merupakan
inti dari skripsi ini.

Dalam skripsi ini diakhiri dengan bab penutup yang berisi kesimpulan dan






apabila teriadi pelanggaran terhadan hak tersebut maka pihak vang berwenang

boleh mengambil tindakan hukvm atau sanksi hukum untuk mengatasinya,

R, Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka selavaknva sebuah karva
cipta lagu sebagai salah satu cara untuk memperoteh keuntungan secara financial
vang telah dihalakan oleh hukum konvesional maupun secara Muy'amalat,
dilindungi dengan sebaik-baiknva oleh pihak-pihak terkait dengan menindak
secara tegas atas pelanggaran terhadap hak cipta karva lagn tentunva berdasarkan
atas kesejahteraan dan keadilan semua pihak.

Dalam penelitian int tampaknva masih banvak kekurangan, untuk itu

peneliti lain atanpun selanjutkan vang berkeinginan untuk menyempurnakannya.
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Lampiran I

Terjemahan Ayat-ayat Al-Qur'an, Al-Hadits dan Kaidah Fighiyyah

No

Footnote

Halaman

Terjemah

19

13

BAB 1
Segala sesuatu yang dapat dikuasai, disimpan dan
dapat dimanfaatkan menurut kebiasaan.

20

13

Segala sesuatu yang bernilai dan orang yang
merusaknya wajib menanggung bebannya.

24

16

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain diantara kamu dengan jalan
yang bathil

25

16

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
bathil, kecuali dengan jalan pemiagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu.

30

18

Apabila seseorang manusia 1neninggal dunia,
terputuslah segala amal perbuatanya kecuali tiga
perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan
dapat dimanfaatkan oleh orang lain, atau anak
sholeh yang mendo'akan orang tuanya.

31

13

Tiduk dihalalkan sesearang mengambil harta
saudaranya yang bukan haknya.

10

32

BABII
Suatu ketentuan yang dengannya syara' menetapkan
suatu kekuasaan atau suatu beban hukum.

12

34

Suatu tuntutan yang ditetapkan syara' untuk
seseorang terhadap orang lain.

16

35

Harta adalah segala benda yang berharga bersifat
materi yang beredar antara manusta.

10

46

BAB Il
Dan  diantura manusia (ada) orang yang
memperginakan  perkataan yang tidak berguna
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-
olok. Mercka itu akan memperoleh adzab yang
menghinakan.

11

13

3

Aku melihat Nabi SAW menutupiku dengan







Lampiran I

BIOGRAFI ULAMA

Al-Gazaly

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Ibn Muhammad Ibn Muhammad
Ibn Muhammad al-Gazaly. Beliau diberi gelar Hujjatul Islam dan wafat pada
tahun 505 H. Beliau dikenal sebagai seorang sufi besar yang karya tulisnya
menjadi sangat monumental dalam dunia tasawwuf, yaitu kitab Jhya 'Ulum ad-
Din. Beliau juga seorang ahli ushul figh mazhab Syafi'l dengan kitab ushulnya
yang terkenal al-Mustasfa min 'lim al-Usul.

Hasbi as-Shidieqy

Lahir pada tanggal 10 maret 1904 M di Lhokseumawe, Aceh. Beliau
seorang ulama besar dan seorang perintis pembaharuan di Indonesia. Pengetahuan
agamanya didapat dari ulama Aceh. Beliau mulai menigkat pemikiranya ketika
beliau mulai bersentuhan dengan karya tulis pembaharvan terutama setelah beliau
bergaul dan menjadi anak didik Syeikh al-Kalali. Pada tahun 1926 atas saran al-
Kalali beliau kuliah diperguruan tinggi al-Irsyad Surabaya, karirnya sebagai
penulis yang produktif mulai sejak tahun 1930-an. Karya tulisnya meliputi bidang
tafyir, hadits, figl dau taulud. Beliau meninggal di Jogjakarta tahun 1975,

Yusuf al-Qaradhawi

Nama lengkapoya adalah Muhammad Yusuf al-Qaradawi. Lahir pada
tanggal 19 september 1926. Menyelesaikan studi di Fakultas Ushuluddin
Universitas al-Azhar Mesir dengan predikat terbaik pada tahun 1952/1953,
kemudian melanjutkan pendidikan ke jurusan bahasa Arab selama dua tahun. Al-
qgaradawi merupakan ulama profil ulama yang tidak saja menggeluti ilmu
pengetahuan Islam saja tetapi juga ilmu pengetahuan umum, hal ini dilakukan
agar dapat mengkorelasikan antara ilmu Islam dan ilmu hukum. Dalam
kpasitasnya ulama kontemporer, beliau telah banyak menulis buku dalam berbagai
masalah pengetohuan Isltam diantaranya, yang popular adalah al Falal wa al-
Haram fi al-Isiam, Asas al-Fikr al-Hukum al-Isiam, dan Huda al-Islam, Fatawa

al-Mii'asirah.



Ahmad Azhar Basyir

Lahir 21 november 1928. Beliau alumnus dari PT IAIN Sunan
Kalijaga Jogjakarta. Pernah memperdalam bahasa Arab di Universitas Baghdad
tabun 1957 samapai 1958. Memperoleh gelar magister of Art pada Universitas
Kairo dalam Dirasah Islam tahun 1965. Pernah mengikuti pendidikan purna
sarjana di UGM tahun 1971-1972. Pernah menjabat sebagai Rektor UGM, dosen
fuar biasa di UL, periode 1990-1995. Hasil karyanya antara lain Hukum Perdata
Islam, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, Hukum Adat Bagi Umat Islam dan
Asas-asas Hukum Muamalat.






disempurnakan untuk memberi perlindungan bagi karva-karya intelektual di
hidang Hak Cipta. termasuk upava untuk memaiukan perkembangan karv:
intelektual vang berasal dari keanekaragaman seni dan budaya tersebut di
atas. Dari beberana konvensi di bidang Hak Kekavaan Intelektual vang
disebut di atas. masih terdapat beberapa ketentuan yang sudah sepatutnya
dimanfaatkan. Selain itu. kita perlu menegaskan dan memilah kedudukan

Hak Cipta di satu pihak dan Hak Terkait di lain pihak dalam rangka
memberikan perlindungan bagi karva intelektual vang bersangkutan secara

lehih jelas. ' |

Dengan memperhatikan hal-hal di atas dipandang perlu untuk mengganti
Undang-undang Hak Cinta dengan vang baru. Hal itn disadari karena
kekayaan seni dan budaya. serta pengembangan kemampuan intelektual
masvarakat Indonesia memeriukan perlindungan hukum vang memadai agar
terdapat iklim persaingan usaha yang sehat vang diperlukan dalam

melaksanakan nemhangnnan nasional.

Hak Cipta terdini atas hak ekonomi (ecoromic rights) dan hak moral (moraf
rights). Hak ekonomi adalah hak untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas
Ciptaan serta produk Hak Terkait. Hak moral adalah hak vang melekat pada
diri Pencinta atan Pelaku vang tidak dapat dihilangkan atau dibapus tanpa

alasan apa nun. walaupun Hak Cinta atau Hak Terkait telah dialihkan.

Perlindungan Hak Cipta tidak diberikan kepada ide atau gagasan karena
karva cinta harus memiliki bentuk vang khas, bersifat pribadi dan
menunjukkan keaslian sebagai Ciptaan vang lahir berdasarkan kemampuan,
kreativitas. afau keahlian sehingga Cintaan itn dapat dilihat. dibaca. atau

didengar.

Undang-undang ini memuat beherapa ketentian baru. antara lain. mengenai:

1. datahase merunakan aalah satu Ciptaan vany dilindungi;

2. penggunaan alat apa pun baik melalui kabel maupun tanpa kabel.
termasuk media internet, untuk pemutaran nroduk-nroduk cakram optik

{optical disc) melalul media andio, media audio visual dan/alau sarana
telekomunikasi:

[¥8)

penyelesaian sengketa oleh Pengadilan Niaga. arbitrase, atau alternatif
penvelesatan sengketa:

4. penetapan sementara pengadilan untuk mencegah kerugian lebth besar
bagi Pemegang hak:

5. batas waktu proses perkara perdata di bidang Hak Cipta dan Hak
Terkait, baik di Penpadilan Niaga maupun di Mahkamah Agung:

LA LN S ! LEe L] [ SRS AT s

6.  pencantuman hak intormast manajemen elektronik dan sarana kontrol
teknologi;

\






Cukup ielas

Homf o

Cukup ielas

Hirrsf A

Cukun ielas

Huymfa

Sebab-sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan perundang-
undangan, misalnva pengalihan vang disebabkan oleh putusan

nengadilan vang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.

Karena manunggal dengan Penciptanya dan bersitat tidak berwujud,
Hak Cipta pada prinsinnva tidak dapat disita. kecnali Hak Cinta

terscbut diperoleh secara melawan hukum.
Avat (2)

Cukup jelas

Paanl §
Avat (1)
Cnknn ielas

Avat (2}

Pada prinsipnya Hak Cipta diperoleh bukan karena pendaftaran,
tetapi dalam hal teriadi sengketa di pengadilan mengenai Ciplaan

vang terdaftar dan yang tidak terdaftar sebagaimana dimaksud pa
ketentuan avat (1) hurat a dan  huraf b serta apabila pihak-pih.
yang berkepentingan dapat membuktikan kebenarannyva. haki
dapat menentukan Pencipta vane sebeparmva  berdasark:
pembuktian tersebut.

Pnenl A

Yang dimaksud dengan bagian tersendiri, misainya suatu Ciptaan bery,
film scrinl. vong ist setinp seri dopot lepns don isi seri vang o
demikian juga dengan buku, yang untuk 1si settap bagian dap
dinisahkan dari isi bagian vang lain,

Pagal 7

V1T






yang menunjukkan identitas sosial dan budayanya berdasarkan
standar dan nilai-nilai vang diucapkan atau diikuti secara turun
temurun. termasuk:

cerita rakvat, nuisi rakvat:

fas}

b. lagu-lagu rakvat dan musik instrumen tradisional;

c. tari-tarian rakvat, permainan iradisional;
d. hasil seni antara lain berupa: lukisan, gambar. ukiran-ukiran.
pahatan, mosaik. perhiasan, keraiinan tangan. pakaian. instrumen
Avat (3}

Cukun jelas

Avat (4)

Paaal

Cukun jelas

1

Avat (1)

Ketentuan ni dimaksudkan untuk menegaskan status Hak Cipta

dipegang oleh Negara untuk melindungi Hak Cipta bagi kepentingan
Pencintanva, sedangkan apabila karva tersebut berupa karva tulis

dun tclah diterbitkan, Hak Cipta alas Ciptaan yang bersangkutan
dinegang oleh Penerbit,

Avat (2}

Penerbit diangeap Pemegang Hak Cipta atas Ciptaan yang
diterbitkan dengan menggunakan nama samaran Penciptanva

Dengan demikian, suatu Ciptaan yang diterbitkan tetapr tidak

tertera nama samaran Penciptanya, Penerbit yang namanya tertera di
dalam Ciptaan dan dapat membuktikan sebagai Penerbit vang
pertamma  kah  menerbitkan Ciptaan  tersehut  dianggap sehapal
Pemepane Iluk Ciptn, Hal ini tidak beriaku apalnla Pencipla di

kemudian hari menyatakan identitasnya dan ia dapat membuktikan
bahwa Ciptaan tersebut adalah Ciptaannva.

Avat (3)






Yang dimaksud dengan gambar antara lain meliputi: motif,
diagram. sketsa, logo dan bentuk hurnf indah, dan eambar

tersehut dibuat bukan untuk tujnan desain industri,

Yang dimaksud dengan kolase adalah komposisi artistik yang
dibuat dart berhagai bahan (misalnva dari kain. kertas. kavu)

ERLES oA 22k £ L4 B Del VAL

vang ditemnelkan pada nermukaan gambar,

Seni terapan yang berupa kerajinan tangan sejauh tujuan
nembuatannya bukan untuk diproduksi secara massal merupakan

suatu Cintaan,

Huruf ¢

Yang dimaksud dengan arsitektur antara lain meliputi: seni
gambar bangunan. seni gambar miniatur. dan seni gambar maket

Yang dimaksud dengan peta adalah suate gambaran dari unsur-
unsur alam dan/atau buatan manusia vang berada di atas ataupun
di bawah permukaan bumi yang digambarkan pada suatu bidang

Huomf §

Batik vang dibuat secara kom
Undang-undang ini sebagai bentul
karya seperti ttu memperoleh perli
nilai genl. haik pada Ciptaan o
komposist warnanya. Disamakan d
adalah karva tradisional lainnva
bangsa Indonesia vang terdapat di !
songket, ikat, dan Iain-lain vang dew

Huruf

Cukup ielas

Humf b

Karya sinematografi yang merupak:
vambnr pernk  (movine  imuves)
dokumenter. film iklan, reportase &
dengan skenario, dan film kartun.
dibuat dalam pita seluloid, pita vid
ontik dan/atau  media lain  var

dirertuniukkan di biosk

on. di lava









Cukun ieias

Pagal 10

Avat (1)

Tidak selalu orang vang dipotret akan setuju bahwa potretnva
diumumkan tanpa diminta persetujuannva. Oleh karena itu

ditentukan bahwa harus dimintakan persetujuan yang bersangkutan
atau ahli warisnva.

Avat (2)

Cukup jelas

Avat (3)
Cukup jelas
Pnaal 20

Dalam suatu pemotretan dapat terjadi bahwa seseorang telah dipotret
tanpa diketahuinva dalam keadaan vang dapat merugikan dirinva.

Pagal 21

Misalnya. seorang penyanyi dalam suatu pertunjukan musik dapat
berkeheratan jiln dinmbil poiretnva untuk divmumban.

Maaql M7

Cukun ielas

Pagal 273

Cukup jelas

DPaaal 24
Avat (1)

Cukup ielag
Avat (2}

Dengan hak moral, Pencipta dari suatu karya cipta memiliki hak

XVI
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a. dicantumkan nama atau nama samarannya di dalam Ciptaannya
ataupun salinannya dalam hubungan dengan penggunaan secara

b.  mencegah bentuk-bentuk distorsi, mutilasi atau bentuk
perubahan lainnva vang meliputi pemutarbalikan, pemotongan,
perusakan. penggantian yang berhubungan dengan karya cipta
vang pada akhirnya akan merusak apresiasi dan reputasi

Pencipia,

Selain itu tidak satnpun dari hak-hak tersebut di atas dapat
dinindahkan selama Penciptanva masih hidup. kecuali atas wasiat
Pencipta berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Avat (3)

Cukup ielas

Avat (4)

Cukup ielas

Pagnl 75

Avat (1)

Yang dimaksud dengan informast manajemen hak Pencipta adalah
informasi vang melekat secara elektronik pada suatn Ciptaan atan
muncul dalam hubungan dengan kegiatan Pengumuman vang
menerangkan tentang suatu Cintaan. Pencipta, dan kepemilikan hak
maupun informasi persyaratan penggunaan, nomor atau kode
informast. Niapa  pun dilarang mendistribusikan,  mengunpor,
menyiarkan, mengkomunikasikan kepada publik karya-karya
pertuniukan, rekaman suara ataun siaran vang diketahni hahwa
perangkat informast manajemen hak Pencipta telah ditiadakan.
dirnsak, atau diubah tanna izin pemegang hak.

Avat (2)

Cukup jelas
Avat {1}

Pembelian hasil Ciptaan tidak berarti bahwa status Hak Ciptanya
herpindah kepada pembeli. akan tetapi Hak Cipta atas suatu Cipfaan

tersebut tetap ada di tangan Penciptanya. Misalnya, pembelian buku,
kaset. dan lukisan,

Avat (2)

Xyn






Cukun jelas

Cukun ielas

Dngnl 24

Ketentuan ini menegaskan bahwa tanggal 1 Januari sebagai dasar
perhitingan iangka waktu verlindungan Hak Cipta. dimaksudkan

semata-mata untuk memudahkan perhitungan berakhirnya jangka
nerlindungan. Titik tolaknva adalah tanggal 1 Jlanuari tahun herikutnva

setelah Ciptaan tersebut diumumkan, diketahui oleh umum, diterbitkan
atau Pencintanva meninggal dunia. Cara nerhitungan seperti itu fefap

ttdak mengurang: prinsip perhitungan jangka waktu perlindungan yang
didasarkan pada saat dihasilkannva suati Ciptaan apabila tanggal

tersebut diketahuni secara jelas,

Pagal 25

Avat (1)

Cukup ielas
Avat (2)

Cukup ielas
Avat (3)

Cukun jelas
Avar (4)

Pendaftaran Ciptaan bukan merupakan suatu keharusan bagi
Pencinta atau Pemeganeg Hak Cipta, dan timbulnva perlindungan

suatu Ciptaan dimulai sejak Ciptaan itu ada atau terwujud dan bukan
karena pendaftaran. Hal ini berarti suatu Cintaan baik vang terdafiar
maupun tidak terdaftar tetan dilindungi.

Paaal A

Direktorat Jenderal vang menyelenggarakan pendaftaran Ciptaan tidak
bertatepruny jawab alas isi, arli, maksud, atag benluk dan Ciplaan vang

terdafiar,

Pagal 7

Avat (1)



Yang dimaksud dengan Kuasa adalah Konsultan Hak Kekayaan
intelektual vaitn orang vang memiliki keahlian di hidang Hak

Kekayaan Intelektual dan secara khusus memberikan jasa mengurus
permohonan Hak Cipta. Paten, Merek, Desain Industri serta bidang-
bidang Hak Kekayaan Intelektual lain dan terdaftar sebagat
Konsultan Hak Kekavaan Intelektual di Direktorat Jenderal.

Avat (2)

Yang dimaksud dengan pengganti Ciptaan adalah contoh Ciptaan
vang dilamnirkan karena Ciptaan itu sendiri secara teknis fidak

mungkin untuk dilampirkan dalam Permohonan. misainya, patung
vang berukuran besar diganti dengan miniatur atau fotonva,

Avat (3)
Jangka waktu proses permohonan dimaksudkan untuk memberi kepastian
hukum kepada Pemohon,
Avat (4)
Cukm jelas
Avat (5)
Cukup ielas
Avat {(6)

Cukup 1elas

Pnogal 28

Cukup ielas

Pacal 20

Cukup jelas

Paanl A0

Cukup ielas

Dagnl 472



Cukum jelas

Pagal 43
Cukun jelas
Paanl A4

Cukup jelas

Pasnl 45

Cukup ielas

Pranl 44

Cukun ielas

Paaal 47

Cukup ielas

Pagnl 48

Cytkip jelar

Panal 44

Avat {1}

Yong dmmaksud dengan
melakukan

menyiarkan termasuk menyewakan,
mum (public performance),

mengomunikasikan pertunjukan langsung (fife performance), dan
mengkomunikasikan secara interaktif suaiu karva rekaman Pelaku.

Avat (2)

Cukup jelas

Avat (3)

Cukunp jelas

Paaat 50

X¥1



Cukup ielas

Pagnl 51

Cukup ielas

Paeal 37

Cukun 1elas

Paanal 573

Cukup ielas

Avat (2)
Cukup jelas

Avat (3)

Yang dimaksud dengan menggunakan penertmaan adaiah
penggunaan Penerimaan Negara Bukan Paiak (PNRBP) sesuai dengan
sistern dan mekanisme yang berlaku. Dalam hal ini seluruh
penerimaan disetorkan langsung ke kas negara sebapar PNBP,
Kemudian, Direktorat Jenderal melalui Menteri mengajukan
permohonan  keoadn  Muonleri Keouungan  untuk mengpunakan
sebagian PNBP sesua1 dengan keperluan yang dibenarkan oleh

20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak (l.embaran
Nepgara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 43. Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3687).

Pazal 35
Cukup jelas

Paaal SA

Cukun ielas

Pnanl 87

Cukup jelas






Cukun ielas

Paanl &4

Cukun jelas

Pagal RS

Yang dimaksud dengan alternatit’ penyelesaian sengketa adalah
negosiasi. mediasi. konsiliasi, dan cara lain vang dipilih oleh nara nihak

sesuai dengan Undang-undang vang berlaku.
Pacal /4

Cukunp jelas

Paaal /7

Huruf a

Ketentuan ini dimaksudkan untuk mencegah kerugian yang lebih
besar pada mbak vang haknva dilangear. sehingga hakim Pengadilan

Niaga diberi kewenangan untuk menerbitkan penetapan sementara
ouna menceeah berlaniutnva pelanggaran dan masuknva barang

vang diduga melanggar Hak Cipta dan Hak Terkait ke jalor
rerdagangan termasuk tindakan imnaortasi.

Huymf b
Ketentnan ini dimaksudkan untuk mencegah nenghilangan barang bukti

olch pihak pelanepad.

Hurf o

Pagal AR

Cukun ielas

Pagal AQ

Cukup ielns

Pacal 70

Cukin jelas






Cukun ielas

Avat {7}

Cukun 1elas
Avat (8)

Cukun jelas
Avat ()

Cukup teias
Pacal 73
Avat (1)
Cukun ielas

Avat (2)

Yang dimaksud dengan "bersifat unik" adalah bersitat lain daripada
vang lain. tidak ada persamaan dengan vang lain, atau vang bersifat

hyane,

Pasal 74

Cukup jelas

Pnanl 75

Cukup ielas

Paqal 74

Cukup jelas

Pacal 77

Cukun jelas

Dagal 78

Diberiakukan

12

(dua belas) bulan

sejak tanggal diundangkan

dimaksudkan agar Undang-undang ini dapat disosialisasikan terutama

XX



kepada pihak-pihak yang terkart dengan Hak Cipta. misalnya, perguruan
tinggi, asosiasi-asosiasi di bidang Hak Cipta, dan lain-lain.
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l.ampiran IV

KEPUTUSAN FATWA
MATIET IS TIT AMA TNTMOINESQIA
Nomor : I/MUNAS VII/MUL/15/2005
Tentang

PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL (HKI)

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional VII MU, pada
19-22  Jumadil  Akhir 1426H. / 26-29 Iuli 2005M._  setelah
MENTAIR AN - :

a. Bahwa dewasa ini pelanggaran terhadap Hak Kekayaan Intelektual
(HKI) telah samnai pada tingkat sangat meresahkan. merugikan dan
membahayakan banyak pihak, terutama pemegang hak, negara dan
masvarakat:

b. Bahwa terhadap pelanggaran tersebul, Masyarakat Indonesia Ant
Pemalsuan (MIAP) telah mengantkan permohaonan fatwa kenada MUT;

c. Bahwa oleh karena itu, MUl memandang perlu menetapkan fatwa
tentang status hukum Isiam mengenai HKI. untuk diiadikan nedoman

bagi nmat islam dan pihak-nihak vang memerlukannva.
MTMOINCAT

I. Firman Allah SWT tentang larangan memakan harta arang lain cecara
batil (tanoa hak)} dan larangan merugikan harta maupun hak orang lain,

antara lain :
“Hai orang beriman! Janganiah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan ianglah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu™ (QS.
Al-Nisa’ F41:291
“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
ianganlah kamu meraialela di muka bumi dengan membuat
kerusakan”(QS. al Syu'ral26):183).
“ kamu tidak menpaniava dan tidak (mia) dianiava” (QS. al
Bagarah|[2]:279)

serahkan kenadaku™ (H.R. Butkhari),

XXvm



“Sesungguhnya darah (jiwa) dan hartamu adalah haram (mulia,
dilindungn)...”(H.R. al-Tirmizi).
“Rasulullah saw. Menyampaikan khutbah kepada kami: sabdanya:
‘Ketahuilah: tidak halal bagi seseorang sedikit pun dari harta
saudaranya kecuali dengan kerelaan hatinya...”” (H.R. Ahmad).

3. Hadis-hadis tentang larang herbuat zalim, antara lain
“Hai para hamba-Ku! Sungguh Aku telah haramkan kezaliman atas
diri-Ku dan Aku iadikan kezaliman ity sebagai hal vang diharamkan
diantaramw maka, janganlah kamu Salino rnenzalimi JH.R Muslim)
dan menomnan}a (HR Buk_han)

4, Hadis Nah riwavat Ibnu Maiah dari ‘Ubadah hin Shamit, riwavat
Ahmad darn Ibnu  ‘Abbas, dan Malik dari  Yahya
“I'idak boleh membahavakan (merugikan) diri sendin dan fidak boleh
pula membahayakan (kerugikan) orang lain.”

5. Qawa’id figh :
“Bahaya (kerngian) harus dihilangkan.”
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan maslahat.”
“Segala sesuatu yang lahir (timbul) dari sesuatu yang haram adalah
haram ”

“Tidak boleh melakukan perbuatan hukum atas (menggunakan) hak
milik orang lain tanpa seizinnva,”

MEMPERHATIK AN -

1. Keputusan Majma’ al-Figih al-lstami nomor 43 (5/3) Mu'tamar V
tahun 1409 H/1988 ™M tentang al-Huguq =al-Ma nawivvah:
Pertama @ Numa dagung, ddumual dan mercknya, serea hasil clpraun
(karang-mengarang) dan hasil kreasi adalah hak-hak khusus vang
dimiliki oleh pemiliknya, yvang dalam abad moderen hak-hak seperti 1tu
mempunvai nilai ekonomis vang diakui orang sebagai kekavaan. Oleh
karena itu, hak-hak sepertt 1tu tidak boleh  dilanggar.
Kedua : Pemilik hak-hak non-material seperti nama dagang, alamat dan
mereknya, dan hak cipta mempunyai kewenangan dengan sejumlah
uang dengan svarat terhindar dari berbagai ketidakpastian dan tipuan,
seperti halnya dengan kewenangan seseorang terhadap hak-lhak yang
heraifat matorial
Ketiga - Hak cipta, karang-mengarang dart hak cipta lainnya dilindungi
ole syara’. Pemibikova mempunvai kewenangan lerhadapnva dan lidak
boleh dilanggar.

2. Pendanat {Jlama tentang HKI. antara lain

“Mayoritas ulama dart kalangan mazhab Maliki, Syafi’l dan Hambah
berpendanat hahwa hak cipta atas ciptaan vang orsinil dan manfaat
tergolong harta berharea sebagaimana henda itka holeh dimanfaatkan






Negara berdasarkan peraturan perundanga-undangan yang berlaku.
Oleh karenanva. HKI adalah hak untuk menikmati secara ekonomis
hasii dart suatu kreativitas intelektual dart yang bersangkutan sehingga
memberikan hak nrivat haginva untuk mendafiarkan, dan memneroleh
perlindungan atas karya intelektualnya. Sebagai bentuk penghargaan
atas karva kreativitas intelektnalnva tersebut Negara memberikan Hak
Lksklusit kepada pendattarannya dan/atau  pemiliknya sebagai
Pemepgang Hak mempunvai hak untuk melarang orang lain vang tanpa
persetujuannya atau tanpa hak, memperdagangkan atau memakai hak
tersebut dalam segala bentuk dan cara. Tuivan nengakuan hak ini oleh
Negara adalah setiap orang terpacu untuk menghasitkan kreativitas-
kreavitasnva guna kepentingan masvarakat secara lauas. (111 Buku
Panduan Hak Kekayaan Intelektual Direktorat Jendral Hak Kekayaan
Intelektual. Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia, halaman3 dan |2|] Ahmad Fauzan. S.H., LL.M..
Perlindungan Hukum Hak Kekavaan Intelektual. Bandung, CV Yrama
Widva, 2004, Halaman 5).

HKI meliputi :

1, Hak perlindungan Varietas Tanaman. vaitu hak khusus vang di
berikan Negara kepada pemulia dan / atau pemegang Hak
Perlindungan Varietas Tanaman untuk menggunakan sendiri
Varietas hasil permuliannya. untuk memberi persetujuan kepada
waktu tertentu. (UU No. 29 tahun 2000 tentang Perlindungan
Varietas Tanaman. Pasal 1 angka 2%

2. Hak Rahasta Dagang, yaitu hak atas informast yang tidak di
ketahui oleh nmum di hidang teknologi dan / atau bisnis,
wempunyur mtar ekonomls karena berguna dalam kegratan
usaha dan dijaga kerahasiaannva oleh pemilik Rahasia Dagang.
Pemilik Rashasia Dagang berhak menommalan candin Dobonio
Dagang vang dimilikinva dan / a
alau melarang pihak lain untuk
atav mengungkankan Rahasia D
untuk kepentingan yang bersitat
2000 tentang Rahasia Dagang, Pa

3. liak Desam Industr, yaitu hak ¢
Nepara Repubhik Indonesia k
kreasinya selama waktu tertent
membenkan  persehujuaannvi
melaksanakan hak tersebut. (tJt
Desain Industri. Pasal 1 Angka 5)

4. Hak Desain Tata Letak Terpac
diherikan oleh Negara Republik

atas hasil kreasinva selama waktu



an

atan memberikan persetwyjuannya kepada pthak lain untuk
melaksanakan hak tersebut. (LJU No. 32 tahun 2000 tentang
Desain Tata Letak Terpadu, Pasal 1 Angka 6);

Paten. vaitu hak eksklusif vang diberikan oleh Nepara Renulik
indonesia kepada penemu atas hasil invensinya di bidang
teknologi selama waktu terientu melaksanakan sendiri atau
memberikan  persetujuannya kepada pihak lain  untuk

Paten, Pasal 1 Angka 1);

Hak atas Merek. vaitu hak eksklusif vang diherikan oleh Negara
Republik Indonesta kepada pemilik Merek yang terdaftar dalam
Daftar Umum Merek untuk jangka wakfu tertentu dengan
menggunakan sendirn untuk Merek tersebut atau membertkan
izin kepada pihak lain vang menggunakannva. (ULl No. 15
tahun 2001 tentang Merek. Pasal 3); dan

Hak Cinta. vaitu hak eksklusif bagi pencinta atau penerima hak
untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau
memberikan izin untuk itm  dengan tidak mengurangi
pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undang
vang berlaku (ULT No. 19 tahun 2002 tentang Hak Cinta).

KETENTUAN HUKUM

.

1.

Dalam Hukum Islam. HK1 dinandang sebagai salah satu hugua
maliyyah ¢(hak kekayaan) yang mendapat perlindungan hukum
{mashu) sebagaimana mal (kekavaan).

HKI yang mendapat perlindungan hukum lstam sebagaimana di
maksud angka 1 tersebut adalah HKI vang tidak bertentangan

detsan ukunn Lsla,

. HKI dapat diiadikan obvek akad (al-ma’aud’alaih). baik akad

mu’awachah (pertukaran. komersial),maupun akad tabarru’at
(nonkomersial). serfa danat diwagafkan dan diwanskan.

Setiap bentuk pelanggaran terhadap HKI. termasuk namun tidak
terhatas pada menggunakan. mengungkapkan. membuat.

memakai, menjual, mengimpor, mengekspor, mengedarkan.
menverahkan. menvediakan. mengumumkan. memperbanyak,
menpiplak, tewalsuanernbajuk HKE miltk orang lain secara
tanna hak merupakan kezaliman dan hukumnva adalah haram.

I tetapkan di : Jakarta

Pada Tangpal ; 22 lumadil Akhir 1426 H.
20 Il 2005 M
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